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Abstract 

     The MBKM program is certainly the answer of the Ministry of Education and 

Culture to prepare high-quality graduates to become students who are able to react 

flexibly to social, cultural, professional and technological changes that are rapidly 

developing in the era of Industrial Revolution 4.0. must be ensured in accordance with 

current developments. This program gives students up to 20 credits. Kampus 

Merdeka's Freedom of Study Policy strives to inspire students to excel in degree-related 

courses to prepare them to face global competition. One of the extracurricular activities 

is student exchange. Students hold courses at state or national universities based on 

state cooperation agreements. The method used in this article is a quantitative method 

that involves filling in a questionnaire given to independent exchange students at 

Djuanda University. 

Keywords : Application of MBKM, Program Policy, Student Exchange Program. 

 

Abstrak 

Program MBKM tentunya menjadi jawaban Kemendikbud untuk 

mempersiapkan lulusan yang berkualitas menjadi mahasiswa yang mampu bereaksi 

secara fleksibel terhadap perubahan sosial, budaya, profesi dan teknologi yang 

berkembang pesat di masa Revolusi Industri 4.0. harus dipastikan sesuai dengan 

perkembangan saat ini. Program ini memberi siswa hingga 20 kredit. . Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Kebijakan Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka Batch 2 di Universitas Djuanda. Metode yang digunakan dalam 

artikel ini adalah metode kuantitatif yang melibatkan pengisian kuesioner yang 

diberikan kepada mahasiswa pertukaran mandiri di Universitas Djuanda, Hasil 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Universitas Djuanda sudah melaksanakan program 

PMM dengan baik sesuai prosedur yang ditetapkan, sebagian besar responden selama 

mengikuti PMM di Universitas Djuanda tidak menemukan kendala dalam program 

PMM. 

Kata kunci: Penerapan Kebijakan Program MBKM, Program Pertukaran Mahasiswa. 
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I. PENDAHULUAN 

Program MBKM tentunya menjadi jawaban Kemendikbud dalam menyiapkan 

lulusan berkualitas yang secara fleksibel merespon perbaikan sosial, budaya, profesi, dan 

di era revolusi industri, teknologi 4.0 berkembang pesat harus di pastikan sesuai dengan 

perkembangan saat ini. Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupaka 

kebijakan kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang tertuang dalam Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 3 tahun 2022 mengenai  standar nasional 

pendidikan perguruan tinggi untuk studi ekstrakulikuler samapi dengan 3 semester. Dan 

Melalui program ini, siswa menerima hingga 20 kredit. Mahasiswa juga mengalami 

keragaman budaya nusantara secara langsung dan tertulis. 

(pusatinformasi.kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/). 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler adalah Pertukaran Mahasiswa. Mahasiswa 

memberikan kuliah atau kursus di Universitas Negeri atau dalam negeri berdasarkan 

perjanjian kerjasama pemerintah. Mahasiswa yang telah menyelesaikan kuliah di 

kampus tujuan menerima gelar akhir yang diakui oleh kampus asal. 

Tujuan adanya kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah untuk 

memotivasi para mahasiswa untuk mencapai keunggulan dalam berbagai program yang 

berhubungan dengan gelar untuk memposisikan mereka untuk sukses di pasar global. 

Mahasiswa bebas memilih mata kuliah yang mereka daftarkan sesuai dengan pilihan 

mereka sendiri dari kebijakan ini. Mahasiswa mampu meningkatkan kompetensi dan 

Menyiapkan lulusan menjadi pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan baik hati. 

Implementasi Kebijakan Kampus Merdeka Belajar mendorong proses pendidikan yang 

lebih otonom dan mudah di perguruan tinggi, dengan adanya program MBKM ini 

bertujuan agar mahasiswa kedepannya Anda memiliki kemampuan untuk mengelola 

berbagai informasi yang berguna dalam kehidupan kerja. 

Universitas Djuanda sebagai salah satu Universitas yang menyelenggarakan 

program PMM sejak tahun 2021. Dimana pada tahun 2022 terdapat 117 mahasiswa yang 

mengikutikegiatan PMM dengan sebaran mahasiswa sebagai berikut:  

 

Tabel 1 Jumlah Universitas Yang Mengikuti PMM di Universitas Djuanda 2021-2022 

No Asal Universitas Jumlah 

1 IISIP YAPIS BIAK 1 

2 Universitas HKBP NOM 1 

3 Universitas Borneo Tarakan 1 

4 Universitas Muhammadiyah 1 

5 Universitas Negeri Gorontalo 2 

6 Universitas Nusa Cendana  1 

7 Universitas Khairun  1 

 

 Berdasarkan dari latar belakang yang menjadi rumusan masalah penelitian ini: 1).  

Apa yang di ketahui tentang kebijakan PMM ? 2). Bagaimana Universitas Djuanda 

mensosialisasikan platfrom merdeka belajar kepada mahasiswa PMM ? 3). Apakah 

program PMM yang diikuti sesuai dengan program studi awal ? 4). Berapa jumlah SKS 
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yang di ambil pada program PMM ? 5). Apakah program PMM yang di laksanakan di 

Univeristas Djuanda sudah sesuai dengan prosedur yang di tetapkan? 6). Hambatan apa 

yang di temukan selama mengikuti PMM di Universitas Djuanda ? 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 1). Untuk mengetahui apa itu kebijakan PMM. 

2). Untuk mengetahui bagaimana Universitas Djuanda mensosialisasikan platfrom 

merdeka belajar kepada mahasiswa PMM. 3). Untuk mengetahui apakah program PMM 

yang diikuti sesuai dengan program studi awal. 4). Untuk mengetahui berapa jumlah sks 

yang diambil pada program PMM. 5). Untuk mengetahui apakah program PMM yang di 

laksanakan di Universitas Djuanda sudah sesuai dengan prosedur yang di tetapkan. 6). 

Untuk mengetahui hambatan apa yang di temukan selama mengikuti PMM di 

Universitas Djuanda. 

 

II. METODOLOGI 

Metode penelitian secara umum merupakan proses atau langkah-langkah untuk 

memperoleh pengetahuan ilmiah. Lokasi penelitian ini di laksanakan di Universitas 

Djuanda Bogor Jenis penelitian yang digunakan pada artikel ini adalah metode kuantitaif 

hasil dari Kuesioner yang sebelumnya telah di olah dan kemudian di sajikan secara 

deskriptif terkait Analisis Penerapan Kebijakan Pertukaran Mahasiswa Merdeka Batch 2 

di Universitas Djuanda yang berjumlah 103 orang. Namun hanya diambil sampel 

sebanyak 20 responden. Pengumpulan data ini juga di butuhkan tambahan dari beberapa 

referensi lainnya untuk menambah wawasan pada data deskriptif tersebut dan metode 

pustaka melalui buku ilmiah literatur dan jurnal yang memiliki hubungan yang terkait 

dengan topik yang akan di bahas. 

 

III.   HASIL DAN DISKUSI 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) pertama kali diresmikan 

pada 24 Januari 2020 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Anwar 

Makarim. Program ini  merupakan inovasi terbesar dalam dunia pendidikan 

diperguruan tinggi negeri maupun swasta. 

Program utama MBKM adalah mengaktifkan program studi baru, mengubah 

sistem akreditasi perguruan tinggi negeri, mendapatkan status hukum PTN dan 

kualifikasi untuk belajar di luar studi selama 3 semester. Dari 3 semster dipertimbangkan, 

1 semester didedikasikan untuk kesempatan menyelesaikan mata kuliah di luar mata 

kuliah dan 2 semester untuk penyelesaian studi di luar universitas. Setiap mahasiswa 

bebas melakukan pekerjaan di luar program studi.  

Program Pertukaran Pelajar Mandiri (PMM) adalah program pertukuran pelajar 

yang beroprasi antar pulau gugus daerah sat uke gugus daerah lainnya selam 1 semester. 

Program PMM juga merupakan program yang menawarkan keragaman dan 

pengalaman budaya, dengan nilai maksimal +/- 20 SKS. 

PMM merupakan strategi yang ditentukan oleh Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim 24 Januaeri 2020. PMM merupakan program 

pertukaran pelajar dalam negeri selama satu semester yang mengundang mahasiswa 
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dari berbagai universitas untuk mendapatkan pengalaman belajar di universitas-

universitas besar di seluruh Indonesia. Sehingga siswa dapat merasakan keragaman 

budaya nusantara secara langsung dan tertulis. 

Pelaksanaan Program Mandiri Belajar Kampus Mandiri di sebuah perguruan 

tinggi sangat diperlukan khususnya di Universitas Djuanda. Hal ini berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi  Mandiri belajar Kampus Mandiri (MBKM) dan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi Perguruan di semua yurisdiksi. Dari Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Program PMM di Universitas Djuanda sudah berjalan sejak tahun 2021. Jumlah 

mahasiswa yang mengikuti kegiatan ini megalami peningkatan sejak tahun 2021, 

sebagaiman yang tersaji dalam table berikut : 

Tabel 2 

Jumlah Mahasiswa Yang Mengikuti PMM di Universitas Djuanda 2021-2022 

No Tahun Jumlah 

1 2021 112 

2 2022 117 

 

Adapun Presentase kenaikan mahasiswa PMM di Universitas Djuanda yang di mulai 

sejak tahun 2021 dengan jumlah 112 mahasiswa dari berbagai univeritas  di Indonesia, 

pada tahun 2022 mengalami kenaikan menjadi 117 mahasiswa. Jumlah mahasiswa yang 

mengikuti Pertukaran Mahasiswa Merdeka Batch 2 yang ada di Universitas Djuanda 

berjumlah 117 orang dari 40 Perguruan Tinggi di Indonesia. 

Adapun profil responden mahasiswa pertukaran Mahasiswa Merdeka di Universitas 

Djuanda pada Batch 2 antara lain : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilihat dari Jenis Kelamin, Reponden yang mengisi kuesioner ini sebanyak 15 

orang laki laki dan sebanyak 5 orang perempuan.  
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Dilihat dari Asal Universitas, Responden yang mengisi kuesioner ini sebanyak 4 

orang dari Universitas Negeri Gorontalo, sebanyak 2 orang dari Universitas Borneo 

Tarakan, sebanyak 2 orang, sebanyak  2 orang dari Universitas Muhammadiyah, 

sebanyak 1 orang dari Universitas Tadulako, sebanyak 2 orang dari Universitas Makasar, 

sebanyak 1 orang IISIP YAPIS BIAK, sebanyak 2 orang dari Universitas Khairun, 

sebanyak 1 orang dari Universitas Asahan, sebanyak 1 orang dari Universitas STKIP 

ROKANIA, dan sebanyak 1 orang dari Universitas HKBP NOMMENSEN.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

Dilihat dari semester, Responden yang mengisi kuesioner ini sebanyak 10 orang 

dari semester 5, sebanyak 7 orang dari semester 3, dan sebanyak 3 orang dari semester 7. 

 

Hasil penelitian tentang Implementasi Kebijakan Pertukaran Mahasiswa Merdeka 

Batch 2 di Universitas Djuanda adalah sebagai berikut : 

 

1. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan PMM? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengetahui kebijakan 

PMM sebanyak 65% atau sejumlah 13 orang, yang mengetahui secara menyeluruh 

sebanyak 25% atau sejumlah 5 orang, dan yang mengetahui secara sedikit sebanyak 10% 

atau sejumlah  2 orang. Jadi mayoritas mahasiswa PMM mengetahui kebijakan/ 

Peraturan mengenai Program Pertukaran Mahasiawa 
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2. Bagaimana Universitas Djuanda menyosialisasikan Platfrom Merdeka Belajar 

kepada mahasiswa PMM ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden yang menanggapi baik 

75% atau sejumlah 15 orang dan yang menanggapi sangat baik sebanyak 25% atau 

sejumlah 5 orang. Jadi mayoritas mahasiswa PMM yang menanggapi baik mengenai 

program PMM di Universitas Djuanda. 

 

3. Apakah  program PMM yang anda ikuti sesuai dengan program studi awal anda ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden yang mengikjuti 

program PMM  sesuai dengan studi awal sebanyak 70% atau sejumlah 14 orang dan yang 

tidak sesuai dengan dengan studi awal sebanyak 30% atau sejumlah 6 orang. Jadi 

mayoritas mahasiswa PMM yang mengikuti program PMM sesuai dengan studi awal di 

Universitas asalnya. 

4. Berapa jumlah SKS yang anda ambil pada program PMM ? 
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36%

29%

21%

7%
7%

Tidak Ada

Selisih Jadwal

Keuangan

Pengalaman Baru

Hambatan UTS Susulan

Grafik diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden yang mengambil SKS 10 

– 20 SKS sebanyak 100% atau sejumlah 20 orang.  Jadi seluruh mahasiswa PMM 

mengambil jumlah sks sebanyak 10-20 SKS. 

 

5. Apakah program PMM yang di laksanakan di Univeritas sudah sesuai dengan 

prosedur yang di tetapkan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Grafik diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden yang menjawab sudah 

sesuai dengan prosedur yang di tetapkan  sebanyak 100% atau sejumlah 20 orang. Jadi 

seluruh mahsiswa PMM menjawab sudah sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. 

 

6. Hambatan apa yang anda temukan selama mengikuti PMM di Universitas Djuanda ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjawab tidak ada 

kendala sebesar 36% sejumlah 7 orang, responden yang memiliki kendala selisih 

jadwal sebesar 29% sejumlah 5 orang , responden yang  memiliki kendala keuangan 

sebesar 21% sejumlah 4 orang , responden yang memiliki kendala pengalaman baru 

sebesar 7% sejumlah 1 orang, dan responden yang memiliki kendala hambatan UTS 

susulan sebesar 7% sejumlah 1 orang. Jadi mayoritas mahasiswa PMM  tidak 

mengalami kendala selama PMM di Universitas Djaunda. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Implementasi Kebijakan Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka Universitas Djuanda batch 2, dapat di simpulkan sebagai berikut : 
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1. Sebagian besar responden telah mengetahui tentang penerapan Kebijakan 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) di Univeritas Djuanda. 

2. Universitas Djuanda sangat baik dalam mensosialisasikan Platfrom Merdeka 

Belajar  Kampus Merdeka Kepada Mahasiswa PMM. 

3. Sebagian besar responden mengambil program PMM sesuai studi awal mereka. 

4. Sebagian besar responden mengambil 10 - 20 SKS pada Program PMM. 

5. Program PMM yang di laksanakan di Universitas Djuanda Bogor sudah sesuai 

dengan prosedur yang di tetapkan. 

6. Sebagian responden tidak menemukan hambatan dalam mengikuti Program 

PMM di UniversitasDjuanda. 

 

Hal ini dapat dilihat dari kesimpulan di atas Universitas Djuanda sudah 

melaksanakan program PMM dengan baik sesuai prosedur yang ditetapkan, sebagian 

besar responden selama mengikuti PMM di Universitas Djuanda tidak menemukan 

kendala dalam program PMM. 
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